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EDITORIAL

Pembaca yang budiman,

Puji syukur kita dapat berjumpa kembali dengan Technologic Volume 13 No. 1, Edisi
Juni 2022.

Pembaca, Jurnal Technologic Edisi Juni 2022 kali ini berisi 14 manuskrip dan ada
perubahan nama institusi penerbit dari Politeknik Manufaktur Astra menjadi Politeknik
Astra.

Atas nama Redaksi dan Editor, kami doakan semoga dalam keadaan sehat selalu, seiring
dengan semakin menurunnya kasus pandemic Covid-19. Kami haturkan terima kasih
atas kepercayaan para peneliti dan pembaca, serta selamat menikmati dan mengambil
manfaat dari terbitan Jurnal Technologic kali ini.

Selamat membaca!
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ANALISIS PENGGUNAAN LAMPU LIGHT EMITTING DIODE (LED)
PADA AREA BASEMENT DI GEDUNG MENARA ASTRA

Rahayu Budi Prahara! dan Jonathan Hanslim?
Teknik Produksi dan Proses Manufaktur, Politeknik Manufaktur Astra, Jakarta, Indonesia
E-mail: rahayu.budiprahara@polman.astra.ac.id?, jonathanhanslim.business@gmail.com?

Abstrak-- PT Menara Astra merupakan gedung perkantoran milik PT. Astra International Tbk dengan
ketinggian 260 meter dan 47 lantai yang diproyeksikan menjadi signature project Astra dengan standard Green
Building. Pada bagian basement gedung Menara Astra, lampu yang digunakan masih berupa lampu neon jenis
T5 28 Watt. Saat ini telah ditemukan lampu yang hemat energi yaitu lampu light emitting diode (LED). Oleh
karena itu dilakukanlah penelitian lebih lanjut dan didapatkan solusi untuk mengganti lampu yang sudah ada
menjadi lampu LED. Setelah dilakukan penggantian, didapatkan dampak positif yaitu pihak perusahaan
dapat menghemat penggunaan daya listrik sebesar 41,07% dan juga menghemat biaya operasional untuk
lampu sebesar 40,64% dari penggantian lampu di area basement 1 sampai dengan basement 3.

Kata Kunci: Efisiensi, Lumen, Tube Light (TL), Lampu Essential, Light Emitting Diode (LED).

I. PENDAHULUAN

PT. Menara Astra merupakan proyek perkantoran
milik PT. Astra International Thk. Menara Astra
dirancang untuk menjadi International Grade A Office
dengan standard Green Building peringkat platinum,
yang merupakan peringkat tertinggi dari suatu grade
gedung perkantoran.

Pada zaman sekarang ini, energi listrik merupakan
salah satu elemen penting yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan manusia. Semakin banyaknya
penggunaan alat  berenergi  listrik  tentunya
mengakibatkan jumlah energi primer menjadi
berkurang. Dari hal tersebut dapat mengakibatkan
nilai jual energi listrik primer menjadi naik. Hal ini
juga akan berpengaruh kepada kebutuhan akan
gedung-gedung hunian, perkantoran dan lain
sebagainya. Salah satu dari banyak fasilitas di PT.
Menara Astra yang menarik untuk diteliti adalah
penerangan gedung. Penggunaan lampu yang sangat
banyak tentunya dapat menjadi masalah tersendiri.
Setelah melakukan analisa bagian-bagian gedung di
PT. Menara Astra, pada bagian basement gedung PT.
Menara Astra penerangan yang digunakan masih
berupa lampu neon jenis T5 28 Watt. Hal tersebut
merupakan permasalahan yang menarik untuk
diselesaikan. Tentunya ini akan membantu bagaimana
caranya untuk bisa mendapatkan penerangan yang
dibutuhkan dengan biaya pengeluaran seminimal
mungkin [1].

Dari hal tersebut, akan diberikan alternatif solusi
dengan cara membandingkan penggunaan daya lampu,
life time-nya, dan biaya yang dikeluarkan dengan jenis
lampu lainnya, lalu dapat ditemukan dan disimpulkan
manakah yang lebih hemat energi [2]. Pemilihan
lampu hemat energi ini juga diharapkan dapat
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membantu pihak perusahaan untuk mengurangi
penggunaan daya listrik dan pengeluaran biaya listrik
[3]. Hasil ini juga dapat mendukung program
perusahaan dalam mengedepankan konsep Green
Building.

I1. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode DMAIC
DMAIC merupakan sebuah metode yang terdiri
dari proses-proses yang bertujuan untuk melakukan
peningkatan secara terus menerus menuju target Six
Sigma. Langkah-langkah dalam metode DMAIC
dijelaskan sebagai berikut:
1. Define: Melakukan identifikasi terhadap masalah
yang dihadapi agar dapat dipahami, sehingga dapat

memilih  alternatif tindakan terbaik untuk
memecahkan masalah.
2. Measure: Proses pengumpulan data yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan penelitian. Data-
data yang dikumpulkan digunakan sebagai tolak
ukur untuk proses perbaikan atau peningkatan
kualitas sehingga dapat dilakukan secara objektif.

3. Analyze: Dilakukan proses analisa dan identifikasi
terkait akar masalah dari penelitian kali ini. Alat
bantu yang dapat digunakan salah satunya adalah
5W + 1H

4. Improve: Dilakukan tindakan perbaikan atau
peningkatan setelah ditemukan akar
permasalahannya. Langkah yang dilakukan adalah
dengan melakukan pengujian dan percobaan agar
hasil akhir dari peningkatan dapat optimal.

5. Control: Menetapkan standar untuk mengontrol
hasil dari perbaikan. Hal ini dilakukan untuk
mencegah terjadinya penurunan atau masalah
ketika proses pergantian.
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2.2 Alur Penelitian
Berikut adalah tahapan yang dilakukan dalam
proses perbaikan.

’( oo }> "
‘ Pengolahan Data }4 ‘ Pengumpulan Data + Diskusi

‘ Analisis }7 .‘ Improvisasi % > Evaluasi Hasil
h
e

Gambar 1. Alur Penelitian

2.3 Green Building

Menurut Green Building Council Indonesia/GBCI
[4], secara definisi green building adalah bangunan
yang sejak di mulai dalam tahap perencanaan,
pembangunan,  pengoperasian  hingga dalam
pemeliharaannya memperlihatkan aspek—aspek dalam
melindungi, menghemat,  serta  mengurangi
penggunaan sumber daya alam, menjaga mutu dari
kualitas udara di ruangan, dan memperhatikan
kesehatan penghuninya yang semuanya berpegang
pada kaidah pembangunan yang berkelanjutan [1].

Green  building  mengedepankan  konsep
penghematan yang sekarang ini sangat diperlukan
untuk kebutuhan masa mendatang yang merupakan
salah satu dari program pemerintah pada penghematan
gedung bertingkat, baik perhotelan, apartment, atau
gedung perkatoran [5]. Konsep bangunan hijau
merupakan satu kesatuan proses dari perencanaan,
konstruksi, pengoperasian, renovasi, peruntuhan
gedung, yang mengedepankan pertimbangan.

Studi Pustaka ‘

2.4 Perhitungan Parameter

2.4.1 Electricity Consumption

Electricity  consumption adalah total
konsumsi listrik. Persamaannya adalah sebagai
berikut:

EC=nxPxcos¢x OH

1)

Dengan:

n = jumlah lampu

P = Daya lampu (kW)

cos ¢ gedung Menara Astra = 0,988

OH = Operational Hours (lama operasi)
2.4.2 Energy Saving

Energy Saving adalah nilai penghematan
energi. Pada persamaan sebelumnya terdapat

perhitungan konsumsi energi, maka persamaan
untuk energy saving adalah sebagai berikut:
ES = EC(before) — EC(after)

)
Dengan:
EC (before) = Energy Consumption
lampu TL EC (after) = Energy

Consumption lampu LED

2.4.3 Electricity Rates

Electricity Rates adalah tarif biaya listrik
negara yang dikenakan kepada konsumen yang
disediakan oleh PT. Perusahaan Listrik Negara
(Persero). Untuk gedung Menara Astra sendiri
termasuk kedalam Golongan Premium. Kelebihan
dari golongan premium ini adalah sumber listrik
di-supply dari dua gardu yaitu gardu karet lama dan
gardu karet baru. Pada golongan premium ini
dilengkapi dengan Automatic Change Over Switch
System dengan kecepatan transfer 0,3 detik.

Untuk tarif yang dikenakan dari PLN terbagi
menjadi dua yaitu tarif Luar Waktu Beban Puncak
(LWBP) dan tarif Waktu Beban Puncak (WBP)

[6].

2.4.4 Cost Saving

Cost Saving adalah perhitungan penghematan
biaya. Persamaan untuk cost saving adalah sebagai
berikut:

CS =0C(before) x OC(after)

3

Dengan:

CS = Cost Saving

OC(before) = Operating Cost lampu TL

OC(after) = Operating Cost lampu LED

2.4.5 Operating Cost

Operating Cost adalah perhitungan biaya
operasi yang dikeluarkan untuk penggunaan
lampu. Persamaan untuk operating cost adalah
sebagai berikut:

OC=EC xER
*)

Dengan:

OC = Operating Cost

EC = Electricity Consumption
ER = Electricity Rates

I1l. PENGUMPULAN DATA
3.1 Permasalahan yang terjadi

Untuk lampu vyang digunakan sebelum
penggantian adalah Philips TL5 Essential Super 80
1200mm 28W/840 T5 [7], dan penggantian lampu T5
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Essential ini sendiri terjadi lumayan sering
dikarenakan memang umur lampu ini yang hanya
20.000 jam. Ditambah dengan masalah lain seperti
lampu pecah maka lampu tidak dapat digunakan lagi
dan juga mengeluarkan senyawa merkuri yang sangat
berbahaya bagi kesehatan. Penggantian lampu rusak
biasa dilakukan oleh bagian engineering. Dan
dikarenakan di bagian engineering Menara astra itu
memiliki job desk yang cukup banyak yaitu
mengerjakan komplen dari pihak retail dan masalah
teknis di fasilitas gedung ini, maka penggantian lampu
T5 essential ini tentunya cukup memakan waktu yang
seharusnya bisa digunakan untuk mengerjakan
komplenan yang lain.

Dan juga untuk pencahayaan dari lampu T5
essential di area basement itu sendiri cukup rendah,
yaitu sekitar 70-90 lux yang diambil dengan alat ukur
lux meter [8]. Sedangkan minimal untuk area
basement itu di butuhkan sebesar 100 lux [9] [10].
Dapat dilihat ini salah satu contoh dari pengukuran
iluminasi lampu di area basement.

3.2 Data Keseluruhan Per-Basement

Dibawah ini merupakan data keseluruhan per-
basement yang telah disatukan dari data dan
perhitungan yang telah didapat sebelumnya.

1. Basementl

Perhari Perbulan
Annex ] Jumiah] Waktu Operasional | Daya total real perhari | Biaya LWBP Biaya WBP | Biaya LWBP_ | Biaya WP
DB AN | [} 2 1129] Rp_10416.79 | Rp. 395005 | Rp3 Rp 1I8T7147
DE AN 2 7 07.00-19.00 24.90] Rp 2415760 | Rp 69865 | Rp 7256281 R 20959671
DB AN 3 [0 061021 50| 730 Ry 593757 | Rp. 38440 | Rp 17812709 | Rp 11473324
Tower Jumlah
DB.A 1 3 2] 2324[ Ry 2143634 [ Rp 815098 [ Rp64339025 [ Rp 244.52950]
DBAZ 3| 05.30-24.00] 1279 Rp 1088442 | Rp SEL13 | Rp326532as | Rp 17466393 |
DB.A3 25 2] 1660 Rp_ 1531882 | Rp. SE2213 | Rpas956447 | Rp 17466393 |
rmu\ } 16] 07:00-19:00) 5 HI Rp_ 516002 | Rp 149047 | Rp 154 800,66 | Rp uww|
DE.B2 n (15:50-2400| 1357| Rp 1146521 | Rp 6.287.90 | Rp 34395643 Rp 188.637.04
[oBB3 |7 B 17.93] Rp_16544,32 | Rp. 635790 | Rp49632052 | Rp 8865704 |

Mezzaning] Jumlah]
B 37 mmwl Rp 34314, n‘ Rp. 13.041,57 | Rp 1.029.424.40 | Rp  391.247 wl

M 6] Y
Total 3 19633 170.17] Rp 15567525 | Rp 61673,13 | Rp4.670.25761 | Rp 1.850.194.01

Total biaya I ro 21734839 | Rp 6.520.451.61 |
Gambar 2. Data Keseluruhan Basement 1

2. Basement 2

Perhari Perbulan
Aunex |Jumiah]  Wakiu Operasional] Daya total real perhari | Biaya LWBF | Biaya WP | Biaya LWOF | Biaya WBP
DRANI| 2 05 502100 10,07 RpR.633.235 | Rpad71.40 | Rp 25929885 | Rp 13414190
DBANZ| 0] 05502100 2098 Rp9315.31 | Rp 540.205.94 | Rp 2%
DB AN3 16| _21:00-06:00, 08:00-17:00 | 797 Rp p_ 74523 | Rp 26 13 |Rp 98
Tower Jamiaa]
DB.AZ 14 05:50.21:00| 587 By Rp 15125766 | Rp  78.249.44
oA ol 05:50.31:00 30 p 300157 [Rp 108041.15 Ry 85 893,48 ]
| o T e [TECT R TN
[oBoz | 18 as0 2100 o ] 7 |Ro 16206178 [ Rp 383808
DEE3 10, ] (] Rp I81825,70 | Rp _ 60.865.87
[Total biaya Rp Rp 130

Gambar 3. Data Keseluruhan Basement 2
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3. Basement 3
Perhari Perbulan

Annex | Jumiah] Waktu Operasional] Daya total real perhari | Biaya LWBP | Biaya WBP | _Biaya LWBF Biaya WBP
DB ANT 17 05:50-21:00| TA3| Rp6.122.33 Rp3.67.04 | RpI83.67002 | Rp 9501718
DB AN2| 75| 05:50-21:00] 3147| Rp 27.010,30 Rp 13.973,11 | Rp 810.308,90 Rp  419.193.42
DB AN3 17] 2 1129] Rp 10416,79 Rp3959.05 | Rp31250384 | Rp 11877147
Tower [ Jumlah]

F‘\ 1 55| 05:50-21:00] 23.08[ Rp 19.807,55 } Rp 1024695 [Rp59422653  [Rp 30740851
DB.A2 3| 05:50-21:00] 13,85 Rp 11.884,53 Rp 6.148.17 | Rp 356 Rp 18344511
[DBA T 33| 24] 2191 Rp2022084 | Rp7.685.21 | Rp 606.62509 Rp 23055638 |
DB.B | 44 05:50-21:00 18.46] Rp 15.846,04 RpB8.197.56 | Rp475.381,22 Rp 24592681
DB.B 2 13| 05:50-21:00 Rp 4.681,78 Rp 2.422,01 | Rp 140.453,54 Rp  72.660,19
DB.B 3 13| 24 7 Rp3.027.51 | Rp 23897352 Rp  90.82524
Total “KII 163} Rp 58.826,81 | Rp 3.718.678,59 Rp 176480431

Total biaya 5275276 | Rp SARIALSY

Gambar 4. Data Keseluruhan Basement 3

Dari data diatas maka dapat dihitung total untuk
basement 1 sampai dengan basement 3 secara harian
dan didapatkan sebagai berikut:

[Jumlah Lampy Waktu Operasional |Konsumsi Listrik]  Lwsp | wsp |

| 763 516,664]  401,53|kWh|Rp. 359.091,39 |Rp. 157.435,54]

Gambar 5. Data Total Basement 1 sampai Basement 3
secara harian

Total Biaya Harian = Rp. 516.526,93 /hari

Total Biaya Bulanan = Total Biaya Harian x 30
hari

= Rp. 516.526,93 x 30

= Rp. 15.495.807,84 / bulan

Total Biaya Tahunan = Total Biaya Bulanan x 12
bulan

= Rp. 15.495.807,84 x 12

= Rp. 185.949.694,03 / tahun

IV. PENGOLAHAN DATA
4.1 Pengolahan Data dan Analisis

Dari data di atas dengan daya lampu yang kurang
lebih sama dan juga warna lampu yang sama, dapat
dilihat bahwa untuk voltase, lumen, umur lampu, dan
juga angle pencahayaan lampu yang lebih baik
didapatkan pada lampu ke 3 yaitu Philips Master LED
Tube T5 16,5 Watt [11]. Maka dari itu lampu yang
akan digunakan untuk mengg antikan lampu Philips
TL5 Essential Super 80 1200mm 28W/840 T5 adalah
lampu Philips Master LED Tube HF 1200 mm HE
16,5W T5.

Berikut  merupakan  perbandingan  lampu
sebelumnya dengan lampu LED yang sudah terpilih
untuk digunakan:
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PHILIPS Master LEDTube
HF 1200mm HE 16.5W T5

Philips TL5 Essential Super
80 1200mm 28W/840 T35

) y
// %\
<, o,
<555 %
N
':3)*‘ q«:ﬁ'?éfo\r
N S,
g S T
"* ¢ &
16,5 Watt 28 Watt
2500 lm 2600 lm
1163.2 x 18.8 mm 1200 x 16 mm
50.000 jam 20.000 jam

>80

> 80

4000 K
100-120 lux (rata-rata)

4000 K
70-90 lux (rata-rata)

Gambar 6. Perbandingan Lampu Sebelumnya dengan
Lampu LED yang Terpilih

Berdasarkan dari hasil perbandingan diatas maka
dilakukan improvement yaitu berupa penggantian
lampu dari lampu T5 Essential menjadi menggunakan
lampu Master LED Tube

4.2 Electricity Consumption Perhari Sesudah
Penggantian Ke Lampu Philips Master LED Tube
LED 16,5 Watt

Berdasarkan data yang telah didapat dari
pemakaian listrik lampu sebelum penggantian dan
sesudah diganti menggunakan lampu LED, dapat
dihitung nilai penghematan konsumsi listrik dan
efisiensi pemakaian daya sebagai berikut.

Philips TL5 Essential Super 80 | Philips Master LED Tube HF
Lantas | 1200mm 28W/840 T3 1200 mm HE 16,5W T5
B1 17017 kWh 100,28 kWh
B2 90.10 kWh 53,09 kWh
B3 14127 kWh 83,25 kWh
Total 401,53 kWh 236,62 kWh

Gambar 7. Data Konsumsi Listrik

Konsumsi Listrik (kWh)
160
140
120
g 100

Bl B2 B3
Lantai

=== Philips TLS Essential Philips Master LED Tube

Grafik 1. Konsumsi Listrik

Penghematan konsumsi listrik yang didapat
setelah menggunakan lampu LED sebesar 164,92
kWh/hari
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Penghematan dari
menggunakan lampu
perhitungan berikut ini:

EC total TL — EC total LED

n=EC total TL x 100% 12.046,02 — 7.098,59
n= 12.046,02 x 100%

n=41,07%

penggunaan energi dengan
LED didapatkan dengan

4.3 Biaya Operasional Lampu Sesudah Menggunakan
LED

Berikut ini adalah perhitungan untuk biaya
operasional lampu dari basement 1 sampai dengan
basement 3 sesudah menggunakan lampu LED,
berdasarkan tarif L WBP dan WBP yang dikenakan
oleh PLN terhadap gedung Menara Astra. Tarif LWBP
dikenakan biaya sebesar Rp. 1.165,78 untuk
penggunaann listrik dari pukul 22:00 — 17:00.
Sedangkan untuk tarif WBP dikenakan biaya sebesar
Rp. 1.683,67 untuk penggunaan listrik dari pukul
17:00 — 22:00.

Dari data yang telah didapat dari perhitungan biaya
operasional lampu sebelum penggantian dan sesudah
diganti menggunakan lampu LED, maka telah
didapatkan data total biaya operasional perharinya
adalah sebagai berikut.

Jenis Philips TL5 Essential Super Philips Master LED Tube HF
Lampu 80 1200mm 28W/840 T3 1200 mm HE 16.5W T3
Lantai LWBP WBP LWBP WBP
Bl Rp 155.675,.25 Rp | 61673.13 | Rp 91.737.21 Rp 36.343.09
B2 Rp 79.460.18 Rp | 3693560 | Rp 49.043.45 Rp 21.765.62
B3 Rp 123.955.95 Rp | 5882681 | Rp 73.04547 Rp 34.665.80
Total Rp 359.091.38 Rp | 15743554 | Rp 193.60529 Rp 85.089.30
Rp 516.52692 | Rp 306.600.64
Selisih Rp 209.926.28 / hari

Gambar 8. Data Total Biaya Operasional Perharinya

Berdasarkan data diatas yang merupakan data total
biaya operasional penggunaan lampu perhari sebelum
dan sesudah menggunakan lampu LED, maka dapat
kita hitung penghematan biaya operasional sebesar
Rp. 6.297.788,30 / bulan

4.4 Data Keseluruhan Per-Basement Sesudah
Penggantian Ke Lampu Philips Master LED Tube
LED 16,5 Watt.
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1. Basement 1

Perhari Perbulan |

Annex | Jumlah]Waktu Operasional [Daya total real perhari Biaya LWBF | Biaya WBP | Biaya LWBP | Biaya WBP |
DB AN T T Bl 5651| Rp6135.47 | Rp233301 | Rp I8415405 | Rp 6900033
DB AN 2 5[ 07:00-19.00] 14,672 Rpl4253,41 | Rp4.117,08 | Rp 427.602,28 | Rp 12351235
DBANG | 06.10-21:50] 4.340| Rp3.498.93 | Rp2253.60 | Rp 104.96781 |Rp 67.610.66
Tower | Jumba

DB.A 1 35} 13,69] Rpl2.638,02 | Rp4.803.26 | Rp 379.140,68 | Rp 14409774
DBA 2 25} 7,54 Rp 641403 | Rp3430.90 | Rp 19242102 [Rp 10292656
DR AL i 575 Rp9.027,16 | Rp3430.90 | Rp 27081477 | Rp 10293695
DBBL | 16 07.00-19.00| 3.3 Rp3.040.73 | Rp#78.31 |Rp 9120182 [Rp 2634930 |
DBB2 | | 05:50-24:00) 8,00 Rp 6. Rp3.70537 | Rp_ 202.688,61 | Rp 11116111
[BB33 | I | T0,56] Rp9.70.33 | Rp3.705,37 | Rp 20247996 | Rp 11116111

[Mezzanine] Tumiah]

| B 1 84 | Rp7.685.21 | Rp 0606.625,09 | Rp 230.556,38
[Tomti | 339 198,33 30 | Rp36343,10 | Rp 275211608 | Rp 1.090.293,90 |
|Totalbiava 128.080.30 | Rp 3.842.408.90 |

Gambar 9. Data Keseluruhan Basement 1 Sesudah
Penggantian Lampu

2. Basement 2

Perhari Perbulan |

Annex | Jumia] Daya rotal real perhari| Bitya LWHP| Biaya WBP | Biaya LWBP | Biaya WoP |
DBAN1 2] 503 Rp 500337 | Rp263403 Rp 75.047.90
DB AN 2| 12,36] Rp 1061113 | Rp 548941 Rp 164.683,13
DB AN 3 16 21004 4,89 Rp35.109.24 | Rp439,16 Rp 13.174,65
Tower | Jumlah)
DEAT ™ 351 Rp 351086 | Rp 137236 | Ky | 10832551 | R 3L170.7%
DBA2 | 346 Rp207113 | Rp1.537.04 | Rp| 8913308 | Rp46.111.3%
DBA3 [ 57 Rp2 132,04 | Rp 0978 | Rp| 6366013 | Rp3rsiess
DBB 1 50 12.63] Rp 1025250 2 [ Rp 575.00 | Ry 185.268.51
DBB 2 5 3.71] Rp 340206 Rp 16206178 E
DBB 3 10 581 Rp361085 Rp X
Total 159 3 53.09] Rp 49.043.45 | Rp21 165,60 | Rp 147130355 | Rp 652 968.61

Total biaya TRe 708007 | Rp TSI 73,16 |

Gambar 10. Data Keseluruhan Basement 2 Sesudah
Penggantian Lampu

3. Basement 3

Perhari Perbulan
Annex_ | Jumiah|Waken Operasional] Daya total real pevhari | Biaya LWBP | Biaya WBP | Biaya LWBP | Biaya WBP
DB AN 1 il [ | 420 Rp3.607.90 | Rp 186641 Rp| 10823410 | Rp 91,26
DB AN2 75| 1654 Rp 15916,78 | Rp8.234,16 | Rp | 477.503,46 | Rp247.024,70

DB AN 17| 665 Rp613847 | Rp2333,01 | Rp| 18415405 | Rp  69.98033

Tower | Guminn
DBAT 5] o5s0-2100] T5.60] Ry 1167231
DB.A 5 05502100 S.16] Rp 7.003 38
DBAs 5 e 12,91] Rp 1151585

Rp6.038,38 | Rp | 350.16930 | Rp 18115133 |
Rp3.623.03 | Rp | 210.10132 | Rp 108.69087 |
Rp 528,79 | Rp 35747550 | Rp 13386355 |

DEB 1 N‘ 05:50-21:00| 10,88 Rp 9.337.85 Rp 4.830.71 | Rp | 280.135.36 | Rp 144.021,15

EEH ] o550z 5[ Rp2 Rp1427.25 | Rp| 8276707 | Rp

[p853 3 54| 5.08] Rp 4.694,13 | Rp 178407 | Rp 19085368 | Rp 5357207

‘Tvv-l Jd 163 33.25] Rp 73.045,47| Rp34.665,80 | Rp 2.191.364,17 | Rp 1.039.973,97
Total biaya Rp 182.782.76 | Rp 3231338.13

Gambar 11. Data Keseluruhan Basement 3 Sesudah
Penggantian Lampu

Dari data diatas maka dapat dihitung total untuk
basement 1 sampai dengan basement 3 secara harian
dan didapatkan sebesar Rp. 306.600,64 /hari, jadi
untuk total biaya per tahun sebesar Rp.
110.376.231,61

4.5 Biaya Invetasi

Di bawah ini adalah kumpulan pengolahan data
untuk mendapatkan perhitungan biaya awal dan biaya
tahunan yang dikeluarkan dari penggunaan lampu
sebelum dan sesudah diganti ke LED. Untuk
perhitungan yang akan dibahas pertama adalah
mengenai lampu yang sebelumnya digunakan. Berikut
ini adalah perhitungan biaya awal penggunaan lampu
sebelumnya.

T5 Essential : 819 x Rp. 36.100 = Rp. 29.565.900

Pada perhitungan diatas dapat dilihat bahwa biaya
awal yang dikeluarkan untuk pembelian lampu T5
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Essential ini totalnya adalah sekitar Rp. 29.565.900.
Nilai tersebut didapat dari total jumlah lampu dari
basement 1 sampai dengan basement 3 lalu dikalikan
dengan harga satuan unit lampu. Berikut ini adalah
biaya tahunan penggunaan lampu sebelumnya yaitu
sebesar Rp. 185.949.691,20 / tahun

Setelah dilakukan perhitungan untuk biaya yang
dikeluarkan untuk lampu T5 Essential didapatkan
biaya untuk pemakaian satu hari sebesar Rp.
516.526,92, sedangkan untuk satu bulan pemakaian
adalah sebesar Rp. 15.495.807,60 dan untuk
pemakaian selama satu tahun biaya yang dikeluarkan
adalah sebesar Rp. 185.949.691,20.

Untuk lampu yang sudah digunakan sekarang yaitu
lampu LED T5 16,5 Watt, didapatkan perhitungan
biaya awal yang dikeluarkan sebesar Rp. 234.643.500.
Sedangkan untuk biaya tahunannya didapatkan
perhitungan biaya sebesar Rp. 110.376.231,61 / tahun

4.6 Standarisasi Lampu

Setelah melakukan proses penggantian lampu,
maka perlu dibuat adanya standarisasi untuk tetap
mempertahankan dan mengontrol peningkatan yang
telah dilakukan. Hal ini juga berfungsi untuk
mencegah kemungkinan permasalahan yang akan
terjadi di lapangan. Untuk bagian waktu penggantian
berikutnya yang tertera pada tabel, waktu yang
digunakan adalah 50.000 jam. Waktu tersebut didapat
dari pencahayaan maksimal yang masih bisa di
dapatkan setelah penurunan lumen terjadi, namun
masih di atas standar pencahayaan. Berikut adalah
gambar tabel standarisasi:

i STANDARISASI PENGGANTIAN LAMPLU
ASTRA AREA: BASEMENT 1 -3
Standurisasi
| Jenis Lampa [ LD
| Tipe Lampu | Philips Master LED Tube 16,5 War
Humanasi = I lux
| Waktu 'Pl;nug-umiun Lamipu Berikutnys
Merzanine | M = Tahun 9 Bulan
| DB AN
Annex DB AN 2 11 Tahun & Bulan
| DB AN 3 | 8 Tahun 10 Bulan
| oB A |
Bl I
DR A2 hun & Bulan
| DB A3 "5 Tahun 9 Bulan
Tawes t T
DEB 1 11 Tabun & Bulan
ELE [ "7 Tahun 7 Bulan
IEEE | 5 Talun 9 Bulan

Gambar 12. Standafisasi Penggantian Lampu

Selanjutnya adalah pembuatan kontrol untuk
standarisasi yang bertujuan untuk tetap mengawasi
hasil dari peningkatan yang telah dilakukan agar
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berjalan dengan maksimal. Berikut adalah tabel
kontrol standarisasi:

Arca Tanggal | PIC
Mezzanine M

DB AN 1
DB AN2
DB AN 3
DE A1

DB A2

DE A3

DEB1

DEEB2

DEB 3

DB AN 1
DB AN2
DB AN 3

Tanggal | PIC | Tanggal | PIC

Annex

Bl

Tower

Gambar 13. Kontrol untuk Standarisasi

V. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan,
dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai standar lux untuk
area parkir basement Menara Astra adalah sebesar 100
lux, sedangkan sebelum pergantian dilakukan, rata-
rata nilai lux untuk area basement Menara Astra adalah
sebesar 70-90 lux saja. Besar konsumsi listrik untuk
penerangan di area basement gedung Menara Astra
dengan menggunakan lampu T5 Essential 28 Watt
adalah 401,53 kWh / hari, sedangkan untuk
penggunaan lampu LED Tube 16,5 Watt adalah
236,62 kWh per hari, maka dalam sebulan besar
konsumsi listrik yang dapat dihemat adalah sebesar
4.947,6 kWwh. 6.297.788,30. Sehingga dalam satu
tahun  penghematannya adalah  sebesar Rp.
75.573.459,59.
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